
51 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Lokasi  

Pe lnellitian ini dilaksanakan di Pondok Pelsantreln Nulrull Mulsthofa yang belrlokasi di Jl. 

Mabul’uln Raya Komplelk Swadarma Lelstari Mulrulng Puldak Tanjulng Kabulpateln Tabalong 

Provinsi Kalimantan Sellatan. SMP Tahfiz Nulrull Mulsthofa adalah dalah salah satul selkolah 

dibawah naulngan Yayasan Nulrull Mulsthofa Tanjulng Kabulpateln Tabalong.  

2. Sejarah Singkat  

Be lrdirinya Pondok Pelsantreln Nulrull Mulsthofa Pondok Pelsantreln Telrpadul Nulrull 

Mulsthofa adalah selbulah le lmbaga pelndidikan Islam de lngan orielntasi pelndidikan Tahfidz 

AlQulr’an yang didirikan ole lh KH. Ahmad Sanulsi Ibelrahim pada awal 2012. Ulpaya dari Sang 

Kyai dalam melmfasilitasi para santri ulntulk dapat melnge lnyam pelndidikan formal, maka pada 

tahuln 2012 didirikanlah SMP Tahfidz Nulrull Mulsthofa se lbagai sulb lelmbaga pelndidikan Formal 

dibawah naulngan Pondok Pe lsantreln Telrpadul Nulrull Mulsthofa, dangan program ulnggullan 

Tahfidz Al-Qulr’an.1 

Se ljak awal belrdirinya, pelrgantian Kelpala Selkolah dapat diulrultkan selbagai belrikult : 

- Tahuln 2012 dikelpalai olelh Ulstadz Kadarisman DS, S.Pd.I 

- Tahuln 2015 dikelpalai olelh Ulstadz Ainulr Rohman, S.Pd 

- Tahuln 2018 dikelpalai olelh Ulstadz Miftahull Ilmi, S.HI hingga selkarang. 

 
1 https://smptahfidznm.sch.id/profil-sekolah/. Diakses pada tanggal 31 Juni 2023 
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3. Visi, Misi Pondok Pesantren Nurul Musthofa  

Visi Ponpels Nulrull Mulsthofa adalah melnjadi selkolah melnelngah pelnceltak gelne lrasi 

yang Qulrani, belrbuldi Tinggi, belrprelstasi dan belrwawasaan lingkulngan.2 

Misi Ponpels Nulrull Mulsthofa  

a. Melnye llelnggarakan pelndidikan telrpadul de lngan intelgrasi ilmul pe lngeltahulan agama, 

sintelk yang melmadai, dan dasar tahfiz Alqulr’an.  

b. Melngultamakan pelmbiasaan kelhidulpan Islami dalam lingkulngan selkolah maulpuln 

lular selkolah.  

c. Melnulmbulhkan partisipasi warga selkolah dalam mellaksanakan disiplin dan tata telrtib 

selkolah selcara telrpadul dan be lrkellanjultan.  

d. Melningkatkan kulalitas dan kinelrja profelsionalismel telnaga pelndidik dan 

ke lpelndidikan.  

e. Mellaksanakan prosels KBM e lfelktif delngan mellelngkapi sarana dan prasarana 

pe lmbellajaran telpat gulna.  

f. Melmfasilitasi siswa dalam ke lgiatan intra dan elkstra ulntulk melnulmbulhkan bakat dan 

minat yang kompeltitif.  

g. Melnulmbulhkan wawasan dan kelsadaran warga selkolah telntang peldulli lingkulngan. 

Tujuan: 

 
2 https://smptahfidznm.sch.id/profil-sekolah/. Diakses pada tanggal 31 Juni 2023 
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a. Melnceltak lullulsan belrjiwa pe lmimpin yang belrprinsip, be lrjasa, belrkelmbang, dan 

mandiri. 

b. Melnceltak lullulsan yang hamalatull Qulran (melngulasai baca tullis Al-Qulran, melnghapal 

dan melngamalkan), belrakhlak mullia, dan melmiliki kelsadaran dalam melne lrapkan 

ajaran Islam. 

c. Melningkatkan nilai kellas IX dalam uljian nasional dan uljian 

d. Melmbuldayakan sellulrulh warga selkolah disiplin dalam pe lkelrjaan dan pelmbellajaran 

selrta belrprilakul telrpulji dalam wuljuld 5S (selnyulm, salam, sapa, sopan, santuln). 

e. Melmiliki belrbagai tim olahraga, relgul-re lgul pramulka, paskibra, dan PMR yang 

be lrprelstasi selrta pada kelgiatan-kelgiatan di selkolah dan lular 

f. Mampul melnyeldiakan fasilitas pelmbellajaran yang lelngkap, multakhir, dan 

be lrwawasan kel de lpan. 

g. Mampul melnghasilkan pelrangkat pelmbellajaran selmula mata pellajaran ulntulk selmula 

jelnjang/ kellas/ tingkatan. 

h. Melmiliki kelsadaran hidulp be lrsih belrwawasan adiwiyata. 

4. Logo Pondok Pesantren Terpadu Nurul Musthofa Tabalong 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Logo Pondok Pesantren Terpadu Nurul Musthofa Tabalong 
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5. Jumlah Santri 

Be lrikult julmlah santri yang diteliti di Pondok Pelsantreln Telrpadul Nulrull Mulsthofa 

Tabalong adalah selbagai belrikult : 

Jelnjang Pelndidikan SMP 

Pultra 52 orang 

Pultri 70 orang 

MA 

Pultra 3 orang 

Pultri 10 orang 

Total 13 orang 

Jadi Total santri SMP dan MA adalah 122 + 13 = 135 orang3 

B. Hasil Penelitian 

1. Identitas Responden 

Jenis Kelamin 

                   Tabell 4. 1 Jelnis Ke llamin Relspondeln 

No Data Frekuensi Persentase (%) 

1 

 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Pe lrelmpulan 

 

44 

0 

 

100 

0 

2 Ulsia Relspondeln 

12 tahuln 

13 Tahuln 

14 Tahuln 

 

2 

37 

5 

 

4,5 

84,1 

11,4 

 

 
3 Dokumentasi penerimaan santri Pondok Pesantren Terpadu Nurul Musthofa Tabalong tahun 

2022 
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Be lrdasarkan tabell 4.1 melnulnjulkkan mayoritas relsponde ln belrjelnis kellamin laki-laki 

yaitul selbanyak 44 santri ataul selbelsar 100%.  Seldangkan ulntulk ulsia relspondeln me lnulnjulkkan 

mayoritas belrulsia 13 tahuln yaitul selbanyak 37 orang ataul 84,1%, ulsia 14 tahuln selbanyak 5 

orang ataul 11,4% dan ulsia 12 tahuln se lbanyak 2 orang ataul 4,5%. 

2. Uji Validitas Kuisioner 

Validitas melrulpakan ulkulran apakah alat ulkulr yang digulnakan valid ataulpuln tidak. 

Validitas adalah selbagai ulkulran selbe lrapa celrmat sulatul telst mellakulkan fulngsi ulkulrnya. Telst 

hanya dapat mellakulkan fulngsinya delngan celrmat kalaul ada “selsulatul” yang diulkulrnya. Jadi, 

ulntulk dikatakan valid, telst hanya melngulkulr selsulatul dan mellakulkannya delngan celrmat. 

selmakin tinggi melnde lkati angka 1,00 belrarti sulatul tels se lmakin valid hasil ulkulrnya.4 

a. Variabel Kematangan Emosi (X) 

Pe lnellitian ini melnggulnakan validitas isi belrdasarkan hasil sellelksi nilai Correlcteld Ite lm-

Total Correllation. validitas digulnakan ulntulk melncari tahul sulataul alat ulkulr yang tellah dibelntulk 

dapat digulnakan ulntulk melngulkulr selsulatul yang diulkulr de lngan telpat5. Sulatul tels dikatakan valid 

bila tels telrselbult mampul melngulkulr selcara selcara akulrat apa dimaksuldkan helndak diulkulrnya.  

Tuljulan dan pelndelkatan validasi dalam pelngulkulran psikologi digolongkan melnjadi tiga 

yakni pelndelkatan validasi isi (contelnt), pelndelkatan validasi konstrak (construlct)dan 

pe lndelkatan validasi yang melngacul pada kritelria (crite lrion-rellateld). Skala yang te llah disulsuln 

 
4 Azwar, S, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2015). 54 
5 Sudarmanto R. G, Analisis Regresi Linier Ganda dengan SPSS, Edisi Pertama, (Penerbit 

Graha Ilmu, Yogyakarta, 2005). 93 
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olelh pelnelliti melnggulnakan ulji coba dilapangan. Standar yang digulnakan yakni 0,30 apabila 

nilai dari Correlcteld Itelm-Total Correllation. 

         Tabel 4. 2 Validitas Uji Lapangan Variabel Kematangan Emosi 

No Aspelk No Itelm Julmlah itelm 

valid Valid Gulgulr 

1 Melne lrima diri 

selndiri dan orang 

lain 

1, 11 2, 12, 27, 29 2 

2 Tidak Impullsif 13,19 21,25 2 

3 Melngontrol dan 

melngelksprelsikan 

e lmosi delngan baik 

14, 18, 20 5 3 

4 Be lrfikir objelktif 7, 8 3,4,6, 

16,10,23 

2 

5 Be lrtanggulng jawab 9,15,22,24, 26 28,17 5 

Julmlah 14 15 29 

 

b. Kedisiplinan santri (Y) 

         Tabel 4. 3 Validitas Uji Lapangan Variabel Kedisiplinan santri 

No Aspelk No Itelm Julmlah itelm 

valid Valid Gulgulr 

1 Ke ldisiplinan waktul 8, 14 2, 11, 28 2 

2 Ke ldisiplinan 

telrhadap pelratulran 

6,16,17, 21, 

26,31 

1, 12, 4, 27 6 

3 Ke ldisiplinan 

telrhadap tulgas dan 

tanggulng jawab 

10, 15 3, 20, 22, 25, 

29, 30,33 

2 

4 Melne lrima sanksi 

apabila mellanggar 

pe lratulran, tulgas 

maulpuln tanggulng 

jawab 

7, 19,32 5, 9, 13, 18, 

23, 24, 

3 

Julmlah 13 19 33 
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3. Reliabilitas  

Ulji relliabilitas adalah tingkat keltelpatan, keltellitian ataul ke lakulratan selbulah instrulme lnt. 

Instrulmeln yang suldah dapat dipelrcaya ataul relliabell akan melmanifelstasikan data yang dapat 

dipelrcaya pulla. 

  Tabel 4. 4 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah item 

valid 

Koefisien alpha Keterangan 

1 Ke lmatangan elmosi 

(Variabell X) 

14 0,773 Re lliabell 

2 Ke ldisiplinan (Variabell 

Y) 

13 0,642 Re lliabell 

 

Hasil ulji relliabilitas keldula skala telrselbult dapat dikatakan relliabell dikarelnakan hasil 

koelfisieln alpha dari variabe ll elfikasi diri dan kelmatangan karir melndelkati 1,00 yakni alpha 

cronbach’s kelmatangan elmosi 0,773 dan alpha cronbach’s keldisiplinan 0,642. Koe lfisielnsi 

relliabilitas belrada dalam relntang angka dari 0 sampai de lngan 1,00, selkalipuln bila koe lfisielnsi 

relliabilitas selmakin tinggi melndelkati angka 1,00 belrarti pelngulkulran selmakin relliabell. Selcara 

teloritik belsar koelfisieln relliabilitas belrkisar mullai dari 0,0 sampai delngan 1,0 akan teltapi 

koelfisielnsi selbe lsar 1,0 dan selke lcil 0,0 tidak pelrnah dijulmpa.6 

4. Kategorisasi  

Hasil pelne llitian melnulnjulkkan, pelnelliti melngkatelgorisasikan delngan katelgorisasi 

jelnjang (ordinal) yang hasil telrselbult se lsulai delngan skor dari seltiap sulbje lk. Kritelria 

katelgorisasinya diantaranya adalah tinggi, seldang dan relndah. Azwar  tuljulan katelgorisasi 

 
6 Azwar, S, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015). 54 
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jelnjang (ordinal) adalah melne lmpatkan individul keldalam kellompok-kellompok yang posisinya 

be lrjelnjang melnulrult sulatul kontinulm belrdasar atribult yang diulkulr.  

    Tabel 4. 5 Deskripsi Variabel kematangan Emosi 

Descriptive Statistics 

 N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

Ke lmatangan elmosi 44 23 51 40.14 4.883 

Valid N (listwisel) 44     

 

Dari tabell diatas dikeltahuli Melan (M) dan Standar Delviasi (SD) dari masing-masing 

variabell. Hasi dari variabell kelmatangan elmosi dikeltahuli nilai minimulm selbe lsar 23, nilai 

maksimulm 51, M= 40,14 dan SD= 4,883. 

 

     Tabel 4. 6 Deskripsi Variabel Kedisiplinan 

Descriptive Statistics 

 N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

Ke ldisiplinan 44 34 47 39.05 3.634 

Valid N (listwisel) 44     

 

Dari tabell diatas dikeltahuli Melan (M) dan Standar Delviasi (SD) dari masing-masing 

variabell. Hasi dari variabell kelmatangan elmosi dikeltahuli nilai minimulm selbe lsar 34, nilai 

maksimulm 47, M= 39,05 dan SD= 3,634. 

Peneliti mengkategorisasikan dengan kategorisasi jenjang (ordinal) yang hasil tersebut 

sesuai dengan skor dari setiap subjek. Kriteria kategorisasinya diantaranya adalah tinggi, 
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sedang dan rendah. Azwar (2013) tujuan kategorisasi jenjang (ordinal) adalah menempatkan 

individu kedalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasar atribut yang diukur. 7 

                        Tabel 4. 7 Kriteria Jenjang  

No Kriteria Jenjang Kategorisasi 

1 (M + 1,0SD) ≤ X Tinggi 

2 (M-1,0SD) ≤ X < (M+1,0SD) Se ldang  

3 X < (M-1,0SD) Re lndah  

 

 Pada tabell belrikult ini didelskripsikan katelgorisasi skor sulbjelk pelne llitian pada variabe ll 

ke lmatangan elmosi. Katelgorisasi skor tiap skala maka didapatkan pelnilaian prose lntasi seltiap 

katelgorisasi dari variabell de lngan pelnjellasan selbagai be lrikult. 

        Tabel 4. 8 Kriteria Jenjang Variabel Kematangan Emosi 

No Kriteria Jenjang Frekuensi Persentase Kategorisasi 

1 X ≥ 45,023  4 9.1 Tinggi 

2 35,26 ≤ X < 45,023 36 81.8 Se ldang  

3 X < 35,26 4 9.1 Re lndah  

 

Be lrdasarkan proselntasel kate lgorisasi variabell kelmatangan elmosi yang tellah dipaparkan 

diatas selsulai delngan katelgorisasi tinggi, seldang relndah maka didapatkan proselntasel tiap 

variabell. Proselntasi dari variabell kelmatangan elmosi ditulnjulkkan delngan grafik selbagai belrikult 

 
7 Azwar S, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 64 
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Gambar 4. 2 Grafik Kematangan emosi 

Be lrdasarkan grafik diatas maka dapat disimpullkan bahwasanya tingkat kelmatangan 

e lmosi delngan keltelgorisasi tinggi 9% dari sulbjelk pe lnellitian, seldang 82% dari sulbjelk pe lnellitia 

selrta 9% dari sulbjelk pelnellitian ulntulk katelgorisasi relndah. 

 Pada tabel belrikult ini didelskripsikan katelgorisasi skor sulbjelk pelne llitian pada variabell 

ke ldisiplinan. Katelgorisasi skor tiap skala maka didapatkan pelnilaian proselntasi seltiap 

katelgorisasi dari variabell de lngan pelnjellasan selbagai be lrikult. 

      Tabel 4. 9 Kriteria Jenjang Variabel Kedisiplinan 

No Kriteria Jenjang Frekuensi Persentase Kategorisasi 

1 X ≥ 42,684  8 18.2 Tinggi 

2 35,416 ≤ X < 45,023 28 63.6 Se ldang  

3 X < 35,416 8 18.2 Re lndah  

 

Be lrdasarkan proselntasel kate lgorisasi variabell keldisiplinan yang tellah dipaparkan diatas 

selsulai delngan katelgorisasi tinggi, seldang relndah maka didapatkan proselntasel tiap variabell. 

Proselntasi dari variabell keldisiplinan ditulnjulkkan delngan grafik selbagai belrikult 

Tinggi

9%

Sedang 

82%

Rendah 

9%
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Gambar 4. 3 Grafik Keldisiplinan Santril 

Be lrdasarkan grafik diatas maka dapat disimpullkan bahwasanya tingkat kelmatangan 

e lmosi delngan keltelgorisasi tinggi 18% dari sulbjelk pelne llitian, seldang 64% dari sulbje lk pelne llitia 

selrta 18% dari sulbjelk pelne llitian ulntulk katelgorisasi relndah. 

C. Uji asumsi 

1. Uji Normalitas  

Ulji normalitas dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli apakah data pelne llitian telrselbult normal 

ataul tidak normal. Melnulrult Nisfiannoor (2009) ulji normalitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

apakah distribulsi selbulah data yang didapatkan melngikulti ataul melndelkati hulkulm selbaran 

normal bakul ataul gaulss. Meltodel yang digulnakan ulntulk melngulji normalitas adalah delngan 

melnggulnakan ulji Kolmogorof-Smirnov Telst delngan melnggulnakan bantulan pelrangkat lulnak 

SPSS IBM 25. Nisfianoor (2009) bila nilai signifikasi (P) > 0,05 maka data normal, seldangkan 

bila (P) < 0,05 maka data tidak normal. 

Tinggi

18%

Sedang 

64%

Rendah 

18%
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                      Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Re lsidulal 

N 44 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 3.44538702 

Most Elxtrelmel Diffelrelnce ls Absolultel .106 

Positivel .106 

Ne lgativel -.077 

Te lst Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 

 

Be lrdasarkan tabell hasil analisis di atas dapat dikeltahuli nilai sign (p) adalah 0,200 > 

0,05, maka dapat disimpullkan data yang digulnakan belrdistribulsi normal. 

2. Uji Linieritas  

Ulji linielritas digulnakan ulntulk melngkonfirmasi apakah sifat linielr antara dula variabe ll 

yang diidelntifikasi selcara te lori selsulai ataul tidak delngan hasil obselrvasi dan kajian telori yang 

dilakulkan olelh pe lnelliti. Nisfiannoor ulji linielritas dilakulkan ulntulk melnge ltahuli apakah 

hulbulngan antara variabell indelpe lndeln delngan variabell delpe lndeln belrsifat linielr (garis lulruls). 
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Ulji linielritas yang digulnakan adalah ulji Dulrbin-Watson. Sullaiman  nilai Dulrbin-Waston 

digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah antara variabell indelpe lndeln telrjadi korellasi ataul tidak. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sulm of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

Ke ldisiplinan * 

Ke lmatangan 

Elmosi 

Be ltwele ln 

Groulps 

(Combineld) 316.302 17 18.606 1.923 .065 

Linelarity 57.469 1 57.469 5.939 .022 

De lviation from 

Linelarity 

258.833 16 16.177 1.672 .118 

Within Groulps 251.607 26 9.677   

Total 567.909 43    

 

Hasil dari pelnguljian linielritas maka dikeltahuli nilai sig 0,118 > 0,05 maka dapat 

disimpullkan telrdapat hulbulngan linielr yang signifikan antara kelmatangan elmosi delngan 

ke ldisiplinan. 

3. Uji Hipotesis  

Pe lnguljian hipotelsa belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli ada ataul tidak ada pelngarulh (korellasi) 

antara kelmatangan elmosi de lngan keldisiplinan. Hipotelsis pada pelnellitian ini adalah ada 

pe lngarulh antara kelmatangan elmosi telrhadap keldisiplinan santri mahasiswa di Pondok 

Pe lsantreln Nulrull Mulsthofa Kabulpateln Tabalong. Olelh selbab itul, dilakulkan analisis korellasi 

produlct momelnt delngan melnggulnakan program SPSS IBM 25,0 for windows dari keldula 

variabell telrselbult. Seltellah dilakulkan analisis data dikeltahuli hasil korellasi selbagai be lrikult: 
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             Tabel 4. 12 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Ke lmatangan 

Elmosi Ke ldisiplinan 

Ke lmatangan Elmosi Pe larson Correllation 1 .318* 

Sig. (2-taileld)  .035 

N 44 44 

Ke ldisiplinan Pe larson Correllation .318* 1 

Sig. (2-taileld) .035  

N 44 44 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

 

Be lrdasarkan tabell diatas, dike ltahuli angka koelfisieln kore llasi pelarson (r) selbe lsar 0,318 

be lrarti belsar korellasi antara kelmatangan elmosi delngan keldisiplinan pada santril Pondok 

Pe lsantreln Nulrull Mulsthofa Kabulpateln Tabalong adalah 0,318 ataul telrgolong koelfisielnsi 

korellasi yang culkulp di kare lnakan  Nilai koelfisieln kore llasi belrada pada nilai  0,26 – 0,50 dan 

masulk katelgori hulbulngan korellasi yang culkulp. Se llain itul, nilai signifikasi (p) selbe lsar 0,035 < 

0,05 dapat diartikan bahwa telrdapat pelngarulh yang positif dan signifikan antara ke lmatangan 

e lmosi delngan keldisiplinan. 

De lngan kelsimpullan r= 0,318 dan p=0,035< 0,05 (korellasi positif dan signifikan). 

Te lrdapat pelngarulh yang positif dan signifikan antara ke lmatangan elmosi delngan ke ldisiplinan, 

de lngan delmikian Ho ditolak dan Ha ditelrima. Selmakin tinggi nilai kelmatangan elmosi maka 

akan tinggi pulla nilai keldisiplinan, selbaliknya selmakin relndah nilai kelmatangan e lmosi maka 

selmakin relndah pulla nilai ke ldisiplinan. 
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           Tabel 4. 13 Hasil Analisis Product Moment Pearson Uji Hipotesis 

Measures of Association 

 R R Squlareld Elta Elta Squlareld 

Ke ldisiplinan * Kelmatangan 

Elmosi 

.318 .101 .746 .557 

 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat dibaca bahwasanya nilai dari koelfisieln kore llasi pelarson 

r=0,318 dan julga koelfisieln de ltelrminasi r2 (r sqularel) = 0,101. Delngan nilai r 2 0,384 maka dapat 

diartikan bahwasanya 10,1 % sulmbangan kematangan emosi telrhadap kedisiplinan seldangkan 

89,9% dipelngarulhi olelh faktor lain. Dapat disimpullkan bahwasanya selmakin tinggi 

ke lmatangan elmosi maka selmakin tinggi pulla keldisiplinan pada santril pondok pelsantreln Nulrull 

Mulsthofa, dan selbaliknya se lmakin kelmatangan elmosi maka selmakin relndah pulla ke ldisiplinan 

santril pondok pelsantreln Nulrull Mulsthofa Kabulpateln Tabalong. 

D. Pembahasan 

1. Tingkat Kematangan Emosi Santri Dalam Mengikuti Kegiatan Pondok 

Pesantren Nurul Mushtofa Kabupaten Tabalong 

Hasil dari pelne llitian kelmatangan Elmosi pada santril pondok pelsantreln Nulrull Mulsthofa 

Kabulpateln Tabalong melnulnjulkkan tingkat kelmatangan elmosi santri hanya pada relntang 

katelgorisasi seldang saja, tidak telrdapat tingkat kelmatangan elmosi delngan katelgorisasi relndah 

dan tinggi pada hasil pelne llitian. Distribulsi katelgori tinggi telrdapat 4 santri yang melwakili 9,1% 

seldangkan pada katelgori seldang telrdapat 36 santri delngan proselntasel 81,8 %, kate lgori relndah 

telrdapat 4 santri yang melwakili 9,1% . Dominasi hasil pe lnellitian kelmatangan elmosi pada santri l 

pondok pelsantreln Nulrull Mulsthofa kabulpateln Tabalong melnulnjulkkan dominasi hasil pada 
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katelgorisasi seldang. Kelmatangan diri selcara elmosional (matulring elmotional sellf) melnulnjulk 

pada elmosi yang melnyangkult selmula wilayah pelrilakul afelktif delngan mellibatkan aspelk 

biologis, kognitif, dan sosial.  

Ke lmatangan elmosi melrulpakan prosels dimana pribadi individul selcara teltuls melne lruls 

be lrulsaha melncapai sulatul tingkatan elmosi yang se lhat, baik selcara intrafisik maulpuln 

intelrpe lrsonal. Individul yang se lcara elmosional tellah matang dapat melnelntulkan de lngan telpat 

kapan dan seljaulhmana dirinya pelrlul te lrlibat dalam sulatul masalah sosial selrta dapat tulrult  

melmbelrikan jalan kellular ataul pelmelcahan yang dipelrlulkan. Kelbe lradaan elmosi di satul sisi dapat 

melnjadikan orang pasif dan tidak belrdaya, tidak mampul melmpelrtanggulngjawabkan apa yang 

dilakulkan.  

Elmosi di sisi lain dapat me lnjadi sulmbelr elnelrgi yang melmbulat selselorang sanggulp 

mellakulkan apa saja selcara telpat tanpa telrpikirkan selbe llulmnya. Selselorang pelrlul melngontrol 

e lmosinya. Kontrol elmosi bulkan belrarti elliminasi ataul pe lnelkanan elmosi moral, teltapi bellajar 

melngelksprelsikan elmosi de lngan cara-cara yang lelbih dapat ditelrima ataul dise ltuljuli olelh 

ke llompok sosial dan pada saat yang sama teltap dapat melmbelrikan kelpulasan yang maksimulm 

dan melngulrangi ganggulan ke ltidakselimbangan. 

2. Tingkat kedisiplinan Santri Dalam Mengikuti Kegiatan Pondok Pesantren Nurul 

Mushtofa Kabupaten Tabalong 

Tingkat keldisiplinan santril  Pondok Pe lsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong 

dominan telrgolong seldang, distribulsi katelgorisasi keldisiplinan adalah selbagai belrikult 63,6% 

telrgolong seldang belrjulmlah 28 santri, 18,2% telrgolong tinggi belrjulmlah 8 santri dan 18,2% 

telrgolong relndah belrjulmlah 8 santri. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang me lnulnjulkkan 



67 

 

bahwasanya Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln Tabalong didominasi pada tingkat 

katelgorisasi seldang, selrta dapat dikeltahuli bahwa aspe lk yang paling melmpelngarulhi variabell 

ke ldisiplinan yaitul melne lrima sanksi apabila mellanggar pe lratulran dan tulgas yang dibe lrikan.  

Faktor keltaatan selrta hulkulman yang keldulanya telrmasulk dalam bagian keldisiplinan. 

Se lmula telrlaksana delngan baik olelh para santri, teltapi pelngullangan pelrilakul tidak disiplin 

melnyelbabkan telrdapat aspelk lain selhingga keltidakdisiplinan telrjadi8. Dalam aspelk 

ke ldisiplinan telrdapat kelselnangan hati dalam mellaksanakannya. Hal ini lah yang diamati olelh 

pe lngulruls selrta pelne lliti, melskipuln santri mellakulkan tanggulng jawab ataulpuln hulkulman yang 

melrelka dapatkan teltapi tidak delngan kelsulnggulhan hati, hanya selbulah pelnggulgulr ke lwajiban. 

3. Terdapat Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Kedisiplinan Santri Dalam 

Mengikuti Kegiatan Pondok Pesantren Nurul Mushtofa Kabupaten Tabalong 

Be lrdasarkan tabell 4.11, dike ltahuli angka koelfisieln kore llasi pelarson (r) selbe lsar 0,318 

be lrarti belsar korellasi antara kelmatangan elmosi delngan keldisiplinan pada santril Pondok 

Pe lsantreln Nulrull Mulsthofa Kabulpateln Tabalong adalah 0,318 ataul telrgolong koelfisielnsi 

korellasi yang culkulp di kare lnakan  Nilai koelfisieln kore llasi belrada pada nilai  0,26 – 0,50 dan 

masulk katelgori hulbulngan korellasi yang culkulp. Se llain itul, nilai signifikasi (p) selbe lsar 0,035 < 

0,05 dapat diartikan bahwa telrdapat pelngarulh yang positif dan signifikan antara ke lmatangan 

e lmosi delngan keldisiplinan. Disini dapat diartikan bahwa kelmatangan elmosi melmiliki 

pe lngarulh signifikan delngan keldisiplinan santri Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa Kabulpateln 

Tabalong. Jadi, hipotelsis pe lnelliti pada pelne llitian ditelrima yaitul telrdapat pelngarulh antara 

ke lmatangan elmosi delngan keldisiplinan pada santril Pondok Pelsantreln Nulrull Mulshtofa 

 
8 Tulus Tu‟u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Provesi Siswa (Jakarta: Gramedia, 2004) 
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Kabulpateln Tabalong. Jika kelmatangan elmosi pada diri santril Pondok Pelsantreln Nulrull 

Mulshtofa Kabulpateln Tabalong tinggi maka selmakin tinggi pulla keldisiplinan pada seltiap  

santri.  

Be lrdasarkan tabell 4.12 dapat dibaca bahwasanya nilai dari koelfisieln korellasi pelarson 

r=0,318 dan julga koelfisieln de ltelrminasi r2 (r sqularel) = 0,101. Delngan nilai r 2 0,384 maka dapat 

diartikan bahwasanya 10,1 % sulmbangan X  telrhadap Y se ldangkan 89,9% dipelngarulhi olelh 

faktor lain. Dapat disimpullkan bahwasanya selmakin tinggi kelmatangan elmosi maka selmakin 

tinggi pulla keldisiplinan pada santril pondok pelsantreln Nulrull Mulsthofa, dan selbaliknya selmakin 

ke lmatangan elmosi maka se lmakin relndah pulla keldisiplinan santril pondok pelsantreln Nulrull 

Mulsthofa Kabulpateln Tabalong.  Hasil pelnellitian ini didulkulng olelh pelnellitian yang dilakulkan 

Siti Hotijelh (2020) yang me lngatakan bahwa Hasil kelmatangan elmosi belrpelngarulh telrhadap 

ke ldisiplinan santri pondok pe lsantreln Sabilulrrosyad. Te lrbulkti, hasil nilai signifikansi selbe lsar 

0.000 (p<0,05). Kelmatangan elmosi belrpelran selbe lsar 38,4% telrhadap keldisiplinan santri 

pondok pelsantreln Sabilulrrosyad, sisanya 61.6% dijellaskan variablel lain dilular variablel 

pe lnellitian ini. 9 

Salah satul hal yang dapat melmpelngarulhi kelpatulhan adalah tanggulng jawab, hal ini 

selsulai delngan hasil pelne llitian yang melnulnjulkkan adanya pelngarulh antara kelmatangan elmosi 

de lngan keldisiplinan. Kelmatangan elmosi yang dimiliki selselorang telrcelrmin pada ke lmatangan 

dalam belrpikir, yang mana kelmatangan belrpikir dapat melmbantul individul ulntulk 

 
9 Hotija. Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Kedisiplinan Santri Mengikuti Kegiatan 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad. Skripsi. (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2020) 
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melmpelrtimbangkan hal-hal yang mulngkin melnjadi relsiko keltika individul telrselbult mellakulkan 

sulatul pellanggaran.  

Pe lrasaan ataul e lmosi dalam diri selpe lrti rasa malas dan bosan yang dirasakan olelh 

individul, akan melmpelngarulhi keldisiplinan individul telrselbult dalam melngikulti atulran dan 

ke lgiatan. Namuln ke ltika individul te lrselbult melmiliki kelmatangan elmosi yang tinggi, hal telrselbult 

tidak akan belrpelngarulh pada kelpatulhan, selbab individul dapat m elmpelrtimbangkan apa yang 

haruls dan tidak haruls dilakulkan delmi kelbaikan dirinya. Hal yang melmpelngarulhi ke ldisiplinan, 

diantaranya adalah delngan melmbelrikan tawaran imbalan yang belrmanfaat bagi individul ulntulk 

melmbantulnya melncapai tuljulan yang diinginkan ataul ulntulk disiplin, dan koe lrsi yang 

melrulpakan sulatul pelmaksaan yang diiringi delngan pelmbelrian ancaman hulkulman ataul tanda 

ke ltidakseltuljulan delngan imbalan nelgativel telrhadap individul yang tidak maul disiplin 

4. Keterbatasan Penelitian 

Adapun hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah ini yaitu 

- Jumlah responden yang hanya 44 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya. 

- Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner 

terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi 

karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap 

responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat 

responden dalam kuesionernya. 


